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DEMIKIANLAH, maka perkelahian itu

semakin lama menjadi semakin seru.

Namun dengan demikian justru menjadi

semakin nyata, bahwa ketiga pengawas

termasuk Wanakerti sama sekali tidak

mampu mengimbangi orang berkumis itu.

Semakin lama, orang itu justru menjadi

semakin lincah. Pedangnya menyambar-

nyambar seperti seekor burung sikatan.

Cepat dan langsung mengarah ke bagian-

bagian yang berbahaya.

Mereka yang menyaksikan perkelahian

itu terperanjat ketika tiba-tiba saja mereka

mendengar keluhan tertahan, dan seleret

warna merah membekas di lengan salah se-

orang pengawas yang bertempur bertiga

bersama-sama. Kemudian setitik demi seti-

tik darah mulai mengucur dari luka itu,

menodai bajunya.

Sejenak kemudian terdengar suara peng-

awas yang berkumis itu tertawa sambil

berkata, “Nah. Darah mulai menitik dari

lukamu. Jangan salahkan aku kalau kalian

nanti tidak akan dapat keluar lagi dari

lingkaran perkelahian ini.”

Demikian lantangnya suara orang berku-

mis itu sehingga tanpa sesadarnya dukun

yang terluka itu berkata, “Nah. kau den-

gar? Apakah kau sangka kawan-kawanmu

itu akan berhasil menangkapnya?”

Pemimpin pengawas itu merenung seje-

nak. Kemudian ia mendengar lagi orang

berkumis itu berkata keras-keras, “Jangan

menyesal. Semuanya sudah terlanjur. Kita

harus mengakhiri persoalan ini dengan

pedang yang sudah dicabut dari

sarungnya.”

Tidak terdengar jawaban sama sekali.

Tetapi ujung pedang pemimpin pengawas

itu telah menekan tubuh orang yang terikat

itu, “Kau pun akan mati.”

“Kenapa aku?”

“Kalau orang berkumis itu menang, ia

pun akan membunuh aku pula. Karena itu,

sebelum aku mati, kau harus mati lebih

dahulu.”

“Kenapa aku?”

“Jangan berpura-pura. Kenapa kau

melempar aku dengan pisau ketika aku

berselisih dengan orang itu?”

“Tetapi, tetapi ......,”orang itu menjadi ter-

gagap.

“Nah, jangan banyak bicara lagi. Kita

tunggu. Kalau lingkaran orang-orang itu

menyibak, dan yang keluar dari lingkaran

itu pengawas yang berkumis, maka aku

akan segera menghunjamkan pedangku

kepadamu dan menyembunyikan pisau itu

di tanganku. Begitu ia mendekat, men-

gayunkan pedangnya keleherku, aku masih

sempat melemparkanya dengan pisau bera-

cun ini dan melukainya meskipun hanya

sebaris kecil, seperti goresan ujung duri.”

“Tetapi, apakah kau tidak berpikir, bah-

wa dengan menghidupi aku, kau akan

tetap hidup pula?” “Aku tidak berpenghara-

pan lagi. Kalau aku membiarkan kau

hidup, aku memang teramat bodoh.” 
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Membaik, Tiap Bulan Syahrul Kontrol
MESKI kondisi mem-

baik namun proses pengo-

batan kanker darah (leu-

kemia) yang panjang di

RSUP Dr Sardjito masih

harus dijalani Syahrul

Romadon (12). Setiap bu-

lan Syahrul harus kontrol

ke RS.

"Donasi dari pembaca

KR sangat membantu dan

kami gunakan untuk me-

lanjutkan program pengo-

batan Syahrul," ucap ibun-

da Syahrul, Kanasyah (33)

saat mengambil donasi di

Redaksi KR, belum lama

ini.  

Kanasyah menyampai-

kan ucapan terimakasih

atas donasi dari pembaca

KR yang sangat memban-

tu keluarganya total sebe-

sar Rp 2.950.000. "Mohon

doa kesembuhan Syahrul

yang tetap semangat ber-

sekolah," ucap warga Du-

sun Larangan RT 001 RW

006, Rejosari, Kalikajar,

Wonosobo Jawa Tengah

ini.

Seperti diberitakan di

Rubrik Migunani KR, Ra-

bu 19 Oktober 2022 sakit-

nya Syahrul berawal dari

ditemukannya benjolan di

belakang telinga pada

Desember 2021. "Syahrul

kemudian dibawa ke Pus-

kesmas namun setelah 2

bulan tambah benjolan

sebesar biji salak di leher 5

buah langsung periksa ke

RSUD Wonosobo, dan di-

rujuk ke RSUP Dr Sardjito

Yogyakarta, dinyatakan

sakit leukemia. Syahrul

harus menjalani protokol

kemo 113 minggu. 

Kanasyah menyebutkan

suaminya Muji Prasetyo

(42) hanya petani dan juga

harus mengurusi adik

Syahrul, Ustman (4) yang

masih balita.  Hal ini men-

dorong kepeduliam do-

natur pembaca KR dengan

memberikan bantuan

yaitu Ibu Suwarsi Rp

50.000, Ibu NN Rp 50.000,

Ibu NN Rp 100.000, Kel

HR Kledokan Rp 200.000,

Alm Ong Yan Giok Rp

100.000, NN Rp 100.000,

Iin Rp 50.000, SW & SH

Rp 100.000,  Elvina Vania

Rp 100.000, Eko Rp

100.000, MAL Rp 100.000,

AA 1122 Rp 100.000.

Kemudian Aji Kebonsari

Rp 50.000, Kel Bakpia

Pathok 25 Rp 250.000, Ibu

Tari Yogya Rp 250.000, Kel

Agus Riyanto Bayen

Purwomartani Kalasan

Rp 100.000, Mila Rp

50.000, SWSH Rp 50.000,

Ibu Deny (Kedai Roti

Denys) Rp 100.000, LPS

Rp 200.000, Ika Rp

100.000, Tirta Mulya Rp

100.000, Bp I Made

Suardana Baciro  Rp

100.000. Total Rp

2.950.000. (Vin)-f

WUJUD KEPEDULIAN LINGKUNGAN 

THE 1O1 Tugu Adakan Truly Care 
YOGYA (KR) - Sebagai ben-

tuk kepedulian pada kebersi-

han tempat wisata, THE 1O1

Yogyakarta Tugu mengada-

kan kegiatan CSR Truly Care

dengan membersihkan area

Miniatur Tugu Golong Gilig

hingga Jalan Margo Utomo

yang dipimpin oleh Wahyu

Wikan Trispratiwi selaku

General Manager. Hal ini un-

tuk memperingati Hari

Sampah Nasional yang jatuh

pada 21 Februari 2023.

Pemilihan area Tugu Yogya-

karta yang merupakan simbol

Kota Yogyakarta ini adalah

karena nilai simbolis Sumbu

Filosofi yang begitu erat de-

ngan sejarah. 

"Sumbu Filosofis sendiri

merupakan sebuah konsep

perwujudan dari Daur Hidup

Manusia yang diciptakan oleh

Sri Sultan Hamengku Buwo-

no I. Tugu yang dibangun pa-

da tahun 1755 ini menjadi

lambang yang dikenal dengan

'Manunggaling Kawula lan

Gusti' yaitu bersatunya

manusia dengan penciptanya,

yang juga berarti rakyat dan

rajanya," kata  Wahyu Wikan

di Yogyakarta, Selasa (21/2).

Wahyu Wikan mengatakan,

pihaknya beserta perwakilan

tim manajemen dari THE 1O1

Yogyakarta Tugu ingin menga-

jak seluruh masyarakat untuk

mendukung Gerakan Zero

Sampah Anorganik yang dite-

tapkan oleh Pemkot Yogya-

karta. 

Tak hanya itu, kegiatan yang

juga merupakan dukungan pi-

hak THE 1O1 Yogyakarta Tugu

untuk Sumbu Filosofi menuju

Warisan Budaya Dunia UN-

ESCO ini bertujuan untuk

tetap menjaga keasrian desti-

nasi wisata utama Kota

Yogyakarta. (Ria)-f

KR-Franz Boedisukarnanto

Penyerahan sumbangan donasi dari Pembaca KR

untuk Syahrul.

KR-Istimewa

Tim THE 1O1 Yogyakarta Tugu mengadakan kegiatan CSR

Truly Care dengan membersihkan area Miniatur Tugu

Golong Gilig hingga Jalan Margo Utomo.

'JAKSA MASUK PESANTREN' 

LDII Yogya Sosialisasi Wawasan Kebangsaan

YOGYA (KR) - Pengurus

Dewan Pimpinan Daerah (DPD)

LDII Kota Yogyakarta mengge-

lar kegiatan bertajuk 'Jaksa

Masuk Pesantren' di Pondok

Pesantren Mahasiswa (PPM)

Arroyan-Baitul Hamdi, Klitren

Gondokusuman Yogyakarta,

Minggu (19/2). Kali ini meng-

hadirkan narasumber dari

Kejaksaan Negeri Yogyakarta

dengan materi sosialisasi wawa-

san kebangsaan.

Pesertanya terdiri Pengurus

Harian DPD LDII Kota Yogya-

karta, Ketua Pimpinan Cabang

(PC) LDII se-Kota Yogyakarta

dan santri PPM Arroyan Baitul

Hamdi. Hadir pula Babinsa dan

Bhabinkamtibmas Kalurahan

Klitren serta Dewan Penasihat

DPD LDII Kota Yogyakarta. 

Ketua DPD LDII Kota Yogya-

karta, H Herman Suherman SH

menyampaikan, agar para santri

memiliki cinta NKRI, maka per-

lu memahami wawasan ke-

bangsaan. Hal ini sebagai tindak

lanjut bidang pertama dari 8

bidang program Dewan Pimpi-

nan Pusat (DPP) LDII untuk

bangsa. 

"Wawasan Kebangsaan meru-

pakan program nomor satu, ke-

mudian disusul bidang lainnya,"

tegasnya. Secara lengkap, 8

bidang DPP LDII meliputi

bidang kebangsaan, keagamaan,

ekonomi, pendidikan, pangan

dan lingkungan, kesehatan ala-

mi, teknologi digital, dan bidang

energi baru terbarukan. 

Bagus Kurnianto SH, selaku

pemateri dari Kejaksaan Negeri

Kota Yogyakarta menyampaikan

pentingnya sosialisasi wawasan

kebangsaan. 

Ia menjelaskan, salah satunya

tentang Pancasila yang lahir

bukan hanya hasil rapat, tapi be-

nar-benar didoakan dan diupa-

yakan.               (Dev)-f

KR-Istimewa

Narasumber bersama pimpinan LDII Kota Yogyakarta di sela

acara.


